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Abstrak

Sumber Daya Manusia merupakan aset penting di dalam perusahaan yang harus
ditingkatkan secara efektif dan efisien supaya nantinya dapat terwujud Kkinerja yang berkualitas
untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan
adalah disiplin kerja, motivasi, dan kepuasan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh disiplin kerja, motivasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada Guardian
Gerai Ubud PT Hero Supermarket. Populasi dalam penelitian ini adalah 50 orang. Sampel dalam
penelitian ini adalah 50 orang karyawan pada Guardian Gerai Ubud PT Hero Supermarket.
Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah Non Probability Sampling yang dimana teknik
yang dipilih yaitu dengan Sampling Jenuh (sensus). Sampling Jenuh (sensus) adalah metode
penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Teknik Analisis yang
digunakan adalah Uji Instrument, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda, Analisis
Korelasi Berganda, Analisis Determinasi, Uji t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Motivasi
berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja karyawan, dan Kepuasan Kerja berpengaruh
positif dan signfikan terhadap Kkinerja karyawan pada Guardian Gerai Ubud PT Hero
Supermarket.

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Karyawan.

Abstract

Human Resources are an important asset in a company that must be improved effectively
and efficiently in order to achieve quality performance to achieve company goals. One of the factors
that can affect employee performance is work discipline, motivation, and job satisfaction. This
study aims to determine the effect of work discipline, motivation, and job satisfaction on employee
performance at the Guardian Gerai Ubud PT Hero Supermarket. The population in this study were
50 people. The sample in this study was the entire population at the Guardian Gerai Ubud PT Hero
Supermarket. Determination of the sample in this study is Non Probability Sampling in which the
chosen technique is saturated sampling (census). Saturated Sampling (census) is a sampling method
when all members of the population are sampled. The analysis technique used is the Instrument
Test, Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression Analysis, Multiple Correlation
Analysis, Determination Analysis, t-test. The results of this study indicate that the variable work
discipline has a positive and significant effect on employee performance, motivation has a positive
and significant effect on employee performance, and job satisfaction has a positive and significant
effect on employee performance at the Guardian Gerai Ubud PT Hero Supermarket.

Keywords: Work Discipline, Motivation, Job Satisfaction, and Employee Performance.

169
Vol 2 Nomor 3 Maret 2021


mailto:jaya.dwi19@yahoo.com

Jurnal EMAS

I. PENDAHULUAN

PT Hero Supermarket Tbk merupakan
jaringan supermarket terbesar di Indonesia.
Jaringan  supermarket ini pertama Kkali
didirikan pada tanggal 23 Agustus 1971. Hero
supermarket menawarkan produk- produk
kelontong dengan kualitas terbaik serta
makanan segar bagi konsumen Indonesia.
Produk yang ditawarkan tidak hanya berasal
dari produsen lokal saja, namun juga
mendatangkan produk hingga dari produsen
di seluruh dunia.

PT Hero Supermarket berada di bawah
naungan jaringan ritel global besar yang
bernama Hero Group yang dimiliki oleh
Dairy Farm Management Service Ltd. Pendiri
Hero, Kurnia membawa bisnis-nya menjadi
salah satu bisnis lokal dengan sistem Kkerja
dengan standar internasional. Hal ini terbukti
dengan jaringan Hero Group mengikuti
jaringan yang dimiliki oleh konsorsium ritel
terbesar dunia Dairy Farm International
Holdings(DFI). Beberapa jaringan ritel Hero
Group antara lain Hero Supermarket, Giant,
Guardian, dan Starmart.

Saat ini Hero Supermarket Group
merupakan suatu group ritel yang memiliki
berbagai format. Salah satunya Guardian yang
berfokus pada Health and Beauty Store
modern dalam bentuk toko yang menyediakan
produk kesehatan dan kecantikan. Guardian
memulai bisnisnya di Indonesia sejak tahun
1990. Sebagai pelopor di bidang industri
kesehatan dan kecantikan di Indonesia.
Khusus di Bali PT Hero Supermarket Tbk
pertumbuhan Guardian cukup baik. Bahkan
saat ini Guardian memiliki 41 gerai di Bali.
Jumlah konsumen tertinggi berasal dari
wisatawan mancanegara, guardian di bali
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umunya berlokasi di kantong- kantong
pariwisata, seperti Kuta, Nusa dua, dan Ubud.

Target penjualan pada Guardian Gerai
Ubud PT. Hero Supermarket pada tahun 2019
rata- rata 92,9%. Ini menunjukkan target
penjualan masih belum mencapai 100%.
Dalam bulan januari, februari, dan maret
target yang ditetapkan bisa dilampaui namun
pada bulan april sampai desember pencapaian
target masih di bawah target. Dapat dilihat
bahwa tidak tercapainya target yang telah
ditetapkan oleh perusahaan selama beberapa
bulan, ini menunjukkan adanya
ketidakstabilan antara target dan omset yang
didapatkan setiap bulannya. Menurunnya
omset salah satunya disebabkan oleh kinerja
karyawan yang semakin memburuk yang
dikarenakan tidak tercapainya target maka
karyawan tidak mendapatkan intensif.
Menurunnya kinerja karyawan ternyata sangat
mempengaruhi omset penjualan perusahaan
yang diharapkan bisa mencapai target yang
telah ditentukan oleh perusahaan.

Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  kinerja karyawan adalah
Disiplin. Disiplin yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab seseorang

terhadap  tugas-tugas yang  diberikan
kepadanya. Kedisiplinan adalah  fungsi
operatif dari manajemen sumber daya

manusia (Hasibuan 2002:193). Dengan sikap
disiplin yang baik maka segala komitmen
yang telah dibangun didalam perusahaan
akan berjalan dengan baik dan perusahaan
akan memiliki kualitas sumber daya manusia
yang tinggi untuk kemajuan perusahaannya.
Berdasarkan data wawancara Yyang
dilakukan dengan manager Guardian gerai
Ubud, didapatkan masalah terkait motivasi
pada karyawan vyaitu kurang adanya
kebutuhan berprestasi dalam diri karyawan,
tidak adanya kebutuhan kemauan dalam
membentuk  keterampilan  dalam  diri
karyawan sehingga motivasi dalam diri
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karyawan masih kurang. Kurangnya motivasi
dalam  diri  karyawan  mengakibatkan
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan
kurang memenuhi harapan perusahaan.

Oleh karena itu, peningkatan Kkinerja
karyawan dapat dilakukan dengan
meningkatkan disiplin kerja yang baik, selain
itu dorongan motivasi dari pimpinan agar
karyawan dapat menumbuhkan kemauan
dalam diri karyawan untuk lebih terampil
dalam bekerja dan memberikan kepuasan
kerja kepada karyawan.

Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetahui pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan pada

Guardian Gerai Ubud PT Hero
Supermarket.

2) Untuk mengetahui pengaruh motivasi
terhadap  kinerja  karyawan pada
Guardian Gerai Ubud PT Hero
Supermarket.

3) Untuk mengetahui pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan pada
Guardian Gerai PT Hero Supermarket.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kinerja Karyawan (Y1)

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dapat dicapai oleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Mangkunegara,2005:9).
Adapun indikator yang digunakan untuk
mengukur Kinerja antara lain :

1) Kualitas

2) Kuantitas

3) Ketepatan Waktu

4) Efektivitas

5) Kemandirian

6) Komitmen Kerja
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2.2 Disiplin Kerja (X1)

Disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana
orang-orang Yyang tergabung dalam suatu
organisasi tunduk pada peraturan-peraturan
yang telah ada dengan rasa senang (The Liang
Gie, 1972).
Adapun indikator yang digunakan untuk
mengukur Disiplin Kerja antara lain :

1) Disiplin Waktu

2) Disiplin Peraturan

3) Disiplin Tanggung Jawab

2.3 Motivasi (X2)

Motivasi adalah daya pendorong yang
mengakibatkan seorang anggota organisasi
mau dan rela waktunya untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan menjadi
tanggung  jawabnya dan  menunaikan
kewajibannya dalam angka pencapaian tujuan
dan berbagai sasaran organisasi yang
ditentukan sebelumnya (Siagan, 2003:138).
Adapun indikator yang digunakan untuk
mengukur Motivasi antara lain :

1) Daya Pendorong

2) Kemauan

3) Kerelaan

4) Membentuk Keahlian

5) Membentuk Keterampilan

6) Tanggung Jawab

7) Kewajiban

8) Tujuan

2.4 Kepuasan Kerja (X3)

Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap
pekerjaan seseorang yang menunjukkan
perbedaan antara jumlah penghargaan yang
diterima pekerja dan jumlah yang mereka
yakini seharusnya mereka terima (Robbins,
2003:78).
Adapun indikator yang digunakan untuk
mengukur Kepuasan Kerja antara lain :

1) Menyenangi Pekerjaannya

2) Mencintai Pekerjaannya
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3) Moral Kerja
4) Kedisiplinan
5) Prestasi Kerja

11l KERANGKA BERPIKIR

Setiap karyawan harus memiliki
disiplin kerja di dalam organisasi atau
perusahaannya, seperti mematuhi peraturan
tertulis maupun tidak tertulis yang telah
ditetapkan oleh perusahaan karena hal
tersebut dapat menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif dan harmonis sehingga akan
memberikan dampak yang positif terhadap
kinerja  karyawannya. Motivasi  adalah
pemberian daya penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi
dengan segala daya upayanya untuk mencapai
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kepuasan. Motivasi karyawan melakukan
pekerjaannya karena memiliki tujuan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Kepuasan kerja dalam hal apapun
sangat penting karena kecenderungan untuk
meningkatkan  kinerja  karyawan dalam
perusahaan tidak akan dapat tercapai tanpa
adanya kepuasan kerja karyawan. Pihak
perusahaan harus selalu memperhatikan
kepuasan kerja karyawannya karena kalau
karyawannya merasa puas maka hal tersebut
akan menguntungkan pihak perusahaan itu
sendiri. Dan hal ini sangat berpengaruh pada
tujuan perusahaan. Selain itu karyawan yang
merasa puas dalam bekerja senantiasa akan
selalu bersikap positif dan selalu mempunyai
keterampilan yang tinggi.
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Disiplin Kerja (Xuz)

1) Disiplin Waktu
2) Disiplin Peraturan
3) Disiplin Tanggung

Jawab
( Robbins, 2005 )

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)
8)

Motivasi (X)

Daya Pendorong
Kemauan

Kerelaan

Membentuk Keahlian
Membentuk
Keterampilan
Tanggung Jawab
Kewajiban

Tujuan

( Siagian, 2008 :138)

1)

2)
3)
4)
5)

Kepuasan Kerja (Xs)

Menyenangi
pekerjaannya

Mencintai pekerjaannya
Moral Kerja
Kedisiplinan

Prestasi kerja
(Hasibuan, 2008:202)
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Gambar 3.1

Model Penelitian
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Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti

3.1 Hipotesis

Hipotesis  berasal  dari  perkataan
hipo(hypo) dan tesis(thesis). Hipo berarti
kurang dari, sedangkan tesis berarti pendapat.
Jadi Hipotesis adalah suatu pendapat atau
kesimpulan yang sifatnya masih sementara.
Hipotesis merupakan suatu kemungkinan
jawaban dari masalah yang diajukan.
Hipotesis timbul sebagai dugaan yang
bijaksana dari peneliti atau
diturunkan(decuded) dari teori yang telah ada
( Margono 2004 : 80 ). Berdasarkan kajian
teoritis, penelitian sebelumnya dan kerangka
berpikir, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

H:: Disiplin Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
di Guardian Gerai Ubud.

H>: Motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
di Guardian Gerai Ubud.

Hz: Kepuasan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di Guardian Gerai Ubud.

IV. METODE PENELITIAN
4.1 Tempat Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  pada
Guardian Gerai Ubud PT Hero Supermarket
yang terletak di JI. Raya Pengosekan Padang
Tegal Kelod, Kelurahan Ubud, Kecamatan
Ubud, Gianyar Bali.

4.2 Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi
obyek penelitian adalah pengaruh Disiplin
Kerja, Motivasi, dan Kepuasan Kerja
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Terhadap Kinerja Karyawan pada Guardian
Gerai Ubud PT Hero Supermarket.

4.3 ldentifikasi Variabel

1) Variabel Terikat ()
Menurut Sugiyono (2011:61) variabel

terikat atau dependen merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat pada penelitian ini adalah
Kinerja Karyawan ().
2) Variabel Bebas (X)

Menurut Sugiyono (2011:61) variabel
bebas adalah “ Merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat)”. Variabel bebas pada
penelitian ini adalah Disiplin Kerja (X1),
Motivasi Kerja (X2), Kepuasan Kerja
(X3).

4.4 Jenis dan Sumber Data

1) Jenis data berdasarkan sifatnya

a) Data Kuantitatif adalah data yang
berupa angka-angka dan dapat
dihitung dengan satuan tertentu
(Sugiyono, 2012), seperti: jumlah
pegawai, tingkat absensi dan
jumlah hari kerja.

b) Data kualitatif adalah data yang
berupa keterangan-keterangan
(statements) yang dapat
memberikan gambaran  dalam
penelitian ini (Sugiyono, 2012),
seperti sejarah berdirinya
perusahaan, struktur organisasi,
serta tugas dan  tanggung
jawabnya.

2) Jenis data berdasarkan sumbernya
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a) Data Primer merupakan data yang
diperoleh langsung dan diolah
oleh peneliti (Sugiyono, 2012),
seperti : kuesioner dan wawancara
mengenai disiplin kerja, motivasi,
dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan.

b) Data Sekunder merupakan data
yang diperoleh secara tidak
langsung atau sudah jadi,
sehingga  penelitian  tinggal
menggunakan saja  (Sugiyono,
2012), seperti struktur organisasi,
sejarah, tingkat absensi pegawai
dan jumlah pegawai.

4.5 Populasi dan Sampel

1) Populasi

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek dan
subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan.
Sedangkan ukuran populasi adalah
banyaknya objek psikologis yang
menjadi anggota sebuah populasi,
Sugiyono (2010:90). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan
Guardian Gerai Ubud PT Hero
Supermarket sebanyak 50 orang.

V. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, maka
diketahui pada persamaan regresi, tidak

terjadi gejala multikolinearitas, tidak
terjadi gejala  heterokedastisitas dan
distribusi data adalah normal. Sehingga
model regresi linear berganda bisa
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2) Sampel penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2011).
Penentuan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan jenis Non Probability
Sampling. Non Probability Sampling
jenis sampel ini tidak dipilih secara
acak. Tidak semua unsur atau elemen
populasi mempunyai kesempatan sama
untuk bisa dipilih menjadi sampel.
Menurut  Sugiyono (2001:60) non
probability sampling adalah teknik yang
tidak memberi  peluang/kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Teknik Non Probability
Sampling yang dipilih yaitu dengan
Sampling Jenuh (sensus) yaitu metode
penarikan sampel bila semua anggota
populasi dijadikan sebagai sampel.

4.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah Uji
Instrument(uji  validitas dan  uji
reliabilitas), Uji asumsi Klasik(uji

normalitas, uji multikolinieritas dan

uji  heterokedasitisitas),  Analisis
regresi  linier berganda, Analisis
korelasi berganda, Analisis
determinasi, Uji t(t-test).

digunakan karena mendapatkan hasil

prediksi yang baik atau bisa memberikan
manfaat dengan benar. Hasil perhitungan
analisis regresi linear berganda diperoleh
persamaan garis regresi linear antara
disiplin kerja, motivasi, dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan adalah Y =
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1,640 +0,450 X; + 0,402X2+ 0,272X3
memberikan  pengertian bahwa nilai
koefisien regresi variabel Disiplin Kerja
(b1) sebesar 0,450 artinya apabila Disiplin
Kerja (X1) mendapat perhatian yang lebih
baik dari pimpinan dengan asumsi
Motivasi (X2) , dan Kepuasan Kerja (Xa)
tetap maka akan diikuti dengan kenaikkan
Kinerja Karyawan (Y) . Nilai koefisien
regresi variabel motivasi (b2) sebesar 0,402

artinya apabila Motivasi (X2) yang
diperoleh karyawan lebih baik dari
Tabel 5.13
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pimpinan dengan asumsi Disiplin Kerja
(X1), dan Kepuasan Kerja (X3) tetap maka
akan diikuti dengan kenaikkan Kinerja
Karyawan (Y) . Nilai koefisien regresi
variabel kepuasan kerja (bs) sebesar 0,207

artinya  apabila  pimpinan  mampu
meningkatkan  Kepuasan Kerja (Xa)
karyawannya dengan asumsi Disiplin

Kerja (X1), dan Motivasi (X) tetap maka
akan diikuti dengan kenaikkan Kinerja
Karyawan ().

Analisis Regresi

Tmodel Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 1,640 2,000 0,820 0,417
Disiplin Kerja (X1) 0,450 0,212 0,256| 2,125 0,039
Motivasi (X2) 0,402 0,096 0,516| 4,210 0,000
Kepuasan Kerja(X3) 0,272 0,124 0,200 2,201 0,033
F hitung 48,366
Signifikansi F 0,000
R 0,871
R Square 0,759
Adjusted R Square 0,744
Berdasarkan analisis korelasi berganda kerja (X1), motivasi (X2), kepuasan kerja

dapat disajikan bahwa nilai dari korelasi
(R) adalah sebesar 0,871, karena pada
kisaran 0,800 — 1,00, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang kuat antara disiplin kerja, motivasi,
dan kepuasan kerja terhadap Kkinerja
karyawan.

Hasil analisis determinasi dapat disajikan
bahwa nilai Adjusted R Square adalah
0,744 atau 74,4%. Nilai Adjusted R Square
sebesar 74,4% berarti variasi pengaruh
secara simultan antara perubahan disiplin
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(X3) terhadap Kinerja karyawan (Y1)
adalah 74,4% sedangkan sisanya 25,6%.

Uji  statistik t  bertujuan  untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas secara individual dalam
menerangkan variabel terikat. Variabel
Disiplin Kerja (X1) , menunjukkan arah
positif sebesar 0.450 dengan signifikansi
0,039 lebih kecil dari alpha 0,05 sehingga
hipotesis-1  (H1) yang menyatakan
Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan,
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maka hipotesis yang diajukan terbukti.
Variabel Motivasi (X2) , menunjukan arah
positif sebesar 0.402 dengan signifikansi
0,00 lebih kecil dari alpha 0,05 sehingga
hipotesis-2  (H>) yang menyatakan
Motivasi (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.,
maka hipotesis yang diajukan terbukti.
variabel  Kepuasan Kerja (X3)
menunjukan arah positif sebesar 0.272
dengan signifikansi 0,039 lebih kecil dari
alpha 0,05 sehingga hipotesis-3 (Hs) yang

menyatakan  Kepuasan  Kerja  (X3)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan, maka

hipotesis yang diajukan terbukti.

VI. PENUTUP DAN SARAN
6.1 Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah

dan analisis data yang telah dilakukan
serta pembahasan yang dikemukakan
pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan dari penelitian
sebagai berikut :

1) Variabel Disiplin Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan, ini berarti bahwa
jika Disiplin Kerja (X1) mendapat
perhatian yang lebih baik dari
pimpinan maka akan diikuti dengan
kenaikan Kinerja Karyawan (Y) di
perusahaan tersebut.

2) Variabel  Motivasi  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan, ini berarti bahwa
jika semakin baik Motivasi yang
diterima karyawan oleh pimpinan
mereka, maka akan diikuti dengan
peningkatan Kinerja Karyawan di
perusahaan tersebut.

3) Variabel Kepuasan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap Kinerja Karyawan, ini
berarti bahwa jika semakin baik
pemimpin perusahaan dalam
menangani Kepuasan Kerja setiap
karyawan maka akan diikuti dengan
peningkatan Kinerja Karyawan di
perusahaan tersebut.
6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan yang telah dibuat maka
saran- saran yang dapat diajukan
berkaitan dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1) Penilaian
Disiplin
indikator

responden  terhadap

Kerja terutama pada

disiplin  waktu dan
disiplin  peraturan memiliki
tanggapan responden terendah
dalam variabel tersebut, maka
pimpinan perusahaan harus lebih
memperhatikan disiplin waktu dan
displin peraturan yang berlaku
diperusahaan tersebut guna dapat
meningkatkan kinerja karyawan di
perusahaan Guardian Gerai Ubud
PT. Hero Supermarket.

2) Penilaian  responden  terhadap
Motivasi terutama pada indikator
kerelaan bekerja melebihi jam kerja
yang telah ditetapkan dalam
penyelesaian pekerjaan
memperoleh tanggapan responden
terendah,  maka pimpinan
perusahaan harus mencari strategi
baru untuk dapat meningkatkan
kerelaan karyawan dalam bekerja
melebihi jam kerja yang telah

ditetapkan.
3) Penilaian  responden terhadap
Kepuasan Kkerja terutama pada

indikator menyenangi pekerjaannya
karena sesuai dengan kemapuan
yang dimiliki memperoleh
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tanggapan responden  terendah
dalam variable ini, maka pimpinan
perusahaan harus dapat
memberikan perhatian lebih pada
kemampuan  yang
dimiliki karyawan dengan tugas
atau pekerjaan yang akan diberikan

kesesuaian

pada mereka.
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